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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 1) Sejarah perkembangan pondok pesantren 

Yanabi Banjarmasin, 2) Manajemen Pendidikan pondok pesantren dengan relevansinya 

dengan era global. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan rancangan studi kasus yang bersifat fenomenologis. Setting penenlitian ini berada 

di pondok pesantren Yanabi Banjarmasin dengan subjek penelitian pada Yayasan Pondok 

Pesantren Yanabi Banjarmasin. Sedangkan sebagai informannya adalah ketua yayasan, 

pengasuh, pengurus, ustadz, kepala sekolah, guru dan santri Pondok Pesantren Yanabi 

Banjarmasin. Adapun teknik dalam pengumpulan data dalam penelitian ini dengan 

menggunakan tiga metode, yaitu pengamatan (observation), wawancara mendalam 

(indepth interview) dan dokumentasi (documentation). Teknik pengecekan keabsahan 

data yang dilakukan dengan triangulasi yaitu triangulasi sumber dan triangulasi data. 

Teknik analisis data dilakukan dengan cara penyajian data, reduksi data dan verifikasi 

untuk penarikan kesimpulan. Penelitian ini menghasilkan beberapa penemuan: pertama, 

sejarah perkembangan pondok pesantren Yanabi Banjarmasin mulai dari pondok 

pesantren tasawuf, menghapal al Qur’ an dan mempelajari kitab kuning yang 

menggunakan sistem klasikal. Berkembang menjadi pondok pesantren yang mengelola 

dua jenis kurikulum pendidikan, yaitu kurikulum pendidikan pesantren dan kurikulum 

pendidikan formal, kurikulumnya bersifat integral yang artinya kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan saling mendukung dan masih dalam satu rangkaian. Kedia, manajemen yang 

dikembangkan di pondok pesantren Yanabi Banjarmasin adalah sebagai berikut: 1) 

perencanaan yang meliputi visi, misi, tujuan, fungsi dan nilai-nilai yang harus 

dilaksanakan oleh santri; 2) pengorganisasian yang meliputi kurikulum pendidikan 

pesantren, kurikulum pendidikan formal dan pendidikan keterampilan yang berbasis IT 

dan berbahasa asing; 3) penerapan yang dilakukan dengan metode pengajaran pesantren 

dan metode pendidikan yang telah diterapkan pemerintah; dan 4) pengontrolan dilakukan 

untuk mengukur kemampuan penguasaan santri terhadap ilmu yang telah dipelajari. 

Ketiga, keberadaan kurikulum pondok pesantren dengan era global dapat dilihat dari dua 

jenis relevansi, yaitu relevansi akademik dan relevansi sosial. Relevansi akademik dapat 

dilihat dari adanya lembaga pendidikan formal, pelatihan kepemimpinan, organisasi, dan 

memberikan keterampilan berbahasa asing dan teknologi informasi. Adapun dari 

relevansi sosial dapat dilihat dari kiprah pondok pesantren dan kiprah para santri dan 

alumninya ditengah-tengah masyarakat.
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